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ABSTRAK 
Angka kematian bayi (AKB) merupakan indikator penting untuk menilai 

kesejahteraan dan kesehatan masyarakat, dengan bayi berat badan lahir rendah 
(BBLR) sebagai salah satu kontributor utama kematian neonatal. Salah satu 
komplikasi serius pada BBLR adalah hipotermia, yang dapat meningkatkan risiko 
kematian hingga lima kali lipat dalam lima hari pertama kehidupan. Kangaroo 
Mother Care (KMC) adalah metode non-farmakologis yang terbukti efektif dalam 
membantu termoregulasi bayi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh pemberian Kangaroo Mother Care terhadap termoregulasi bayi BBLR di 
RSUD Bali Mandara. Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental 
dengan rancangan one-group pre-test post-test design. Jumlah sampel sebanyak 30 
bayi BBLR dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 
observasi suhu tubuh menggunakan termometer digital sebelum dan setelah 
dilakukan KMC, dan dianalisis menggunakan uji Paired T-Test. Hasil penelitian 
menunjukkan rata-rata suhu tubuh bayi sebelum diberikan KMC adalah 36,6°C 
dan meningkat menjadi 36,8°C setelah intervensi. Hasil uji statistik menunjukkan 
nilai t = -6,965 dengan p-value = 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh 
signifikan Kangaroo Mother Care terhadap peningkatan suhu tubuh bayi BBLR. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa KMC efektif dalam meningkatkan 
termoregulasi bayi BBLR. Disarankan untuk menerapkan metode KMC secara 
rutin di fasilitas pelayanan neonatal sebagai bagian dari intervensi keperawatan 
yang mendukung stabilisasi suhu tubuh bayi. 
 

Kata Kunci : Bayi BBLR, Termoregulasi, Kangaroo Mother Care (KMC) 

Sumber Pustaka : 52 (2015-2024) 
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ABSTRACT 
The infant mortality rate (IMR) is an essential measure for assessing community 
welfare and health, with low birth weight (LBW) newborns being one of the 
leading causes of neonatal mortality. Hypothermia is one of the most dangerous 
consequences in LBW, increasing the risk of death by up to five times in the first 
five days of life. Kangaroo Mother Care (KMC) is a non-pharmacological 
approach that has been shown to improve newborn thermoregulation. This study 
aimed to assess the impact of Kangaroo Mother Care on the thermoregulation of 
LBW babies at Bali Mandara Hospital. This study employed a pre- experimental 
design with a one-group pre-test and post-test format. The purposive sampling 
strategy yielded 30 LBW newborns. Body temperature was measured before and 
after KMC with a digital thermometer, and the Paired T-Test was used to evaluate 
the data. The findings revealed that the average body temperature of newborns 
before receiving KMC was 36.6°C, which increased to 36.8°C following the 
intervention. The statistical test revealed a significant effect of Kangaroo Mother 
Care on elevating the body temperature of LBW newborns (t = -6.965, p-value = 
0.001, correlation = 0.792). This study concluded that KMC can improve 
thermoregulation in LBW newborns. It is recommended to apply the KMC method 
consistently in neonatal care facilities as part of nursing interventions to help 
stabilize the infant's body temperature. 

Keywords: LBW babies, Thermoregulation, Kangaroo Mother Care (KMC) 

Referemce Source : 52 (2015-2023) 
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